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5.1 Keslmpulan

Berdasarkan penemuan data dampembahasan pada bab IV yang telah
diuraikan peneliti_mengenai “Representasi Kénsep Kepribadian /o, Ego. dan
Superego  dalam Fﬂm m m ‘Hirokazu Kore-eda” dengan
mgguuﬂ#n Hmhmm Chares Smu:lerr?m maka dapat ditark
kesimpalan bahwa domngan id. exo. dan superego saling berinteraksi pada
m siswa iﬂh*ﬁﬂ “Monster’ » yaitu Mﬁnkn ‘bullying, Yori,
dan Minato vang masih dibawah umur yang m:mpkh karakter utama yang
tedibat langsung dalam tindakan bullying dan homoseksual yang. menjadi
w konflik utama dalam flm.

Padn karakter pelaku bullying, dorongan if lebih mendominasi
hﬂmﬂqmEhnﬂmmmm.ywﬂubdﬁmgEmmwlmﬂﬂﬂyﬁﬂhdll
'pmgﬂmifan orang lain. Karena itu, mereka lebih men; .
dengan menjadi pelaku bullying untuk memnduhlﬁi dmmm!dﬂ individu
Hm Mereka mungkin memiliki. kekuatan moml supereco. namun karena
dorongan if untul merss lebi gzl dan mendapatkan pengskn lebih kua
mereka tidak memperiimbangkan spakah pm tersebut baik atau buruk.
dan bagaimana dampaknya bags karban.

Pada karakter Yori sehagai korban bullying dan pelaku homoseksual, i
dan o memiliki keseimbangan pada tindakan homoseksual. Dorongan pulsi
seksual Y on membuatnya menciptakan cara untuk mendapat kepuasan fibido.
Anak yang memasuki usia remaja biasanya mengeksplorasi orientasi seksual
yang memicu pertumbuban serta pematangan organ seksual, sehingga mereka
dapat menunjukkan keteriarikan seksual Hal itu dapat memicu ketertorikan
terhadap sesama jenis yang terkadang sulit untuk dikendalikan. Karena itu,



dorongan pulsi seksual i Yori lebih kuat dibanding kesadaran mom) superega.
Ego Yon berussha menjalankan dan megikuli dorongan superego yang
mewajibkan seorang anak mematuhi perintah oring tus. la mengikuti permtah
ayahnyva untuk berbohong kepadz Minato bahwa ia sudah normal dan menyukai
seorang perempuan. Yori memiliki  kekuatan supereze untuk menobak
permintaan melakukan tindakan bullying kepada individu lain, ia menyadari
bahwa hal tersebut dapat melukai pemsaan omng lain.

Sama halnys dengan Yori, Minato memiliki dorongan pulsi seksual id,
ia mﬂmw . "}. ’Yq:i,m membuat Eilhﬂp.-nmnciptakan cara
agar fa dapat membehaskan perassannya tanpd adanys hambstan. Namun
Minsto memiliki kessdarm superexa bahwa persannya terhadap Yori adalsh
‘hal yang salah. disisi lain perasaannya terhadap Yori tidak bisa ia tolak. Hal itu
:w kecemasan yang membuotnya me]ﬂkuhnihmm.ﬂmn
ezo berupa: proyeksi. Kesadomn moral superego, mendorong Minato untuk
meminta masf kepada ibunys. Ta tidak dupat menolak perasanmys tﬂi‘s’adq}
Yon, oamun o jugs tdok ingin mengecewskan ibonyn. Sebelum Minato
menyadari perasannya, i menolak permintaan Y ori untuk memenuhi kepuasan
ibicto. Dalam tindakan bullying yang dilakukan terhadap Yori, Minato ingin
mhenh]can tindakan tersebut, sehingga ego Minato mml:mﬂkn cara yang

n bullying. Minato berperan sebugai mediator antara
km Hhﬁvﬂuhh &ahguihmﬂmn moral mﬁ

Untuk menyampaikan pesan terkait isu bullying. konsep kepribadian id
lebil mendominasi d i eew N s sk ferscbut dikarenakan anak-
anak pelaku bullymg ingin mendapal pengakuan dengan merendahkan omng
lain . Sedangkon untuk menyampaikon pesan terkait homoseksual, id. ego dan
superego memiliki keseimbangan pada karakter Yon dan Mmato. Keduanya
memiliki dorongan pulsi seksual dan saling tetank satu samo lsin. AEmon
Minato memiliki kesadaran superege yang cukup kuat sehiangga menimbulkan

kecemasan pada dirinya.



5.2 Saran

apapun, namun dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan _
dampak yang baik terhadap pembaca. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan
dapat mengkaji lebih dalam lagi baik dalam bidang psikologis maupun dalam
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